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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut :  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui pemahaman siswa 

terendah yaitu 0% pada konsep menganalisis terbentuknya endapan berdasarkan 

prinsip kelarutan dan hasil kali kelarutan, 6,85%  pada konsep menjelaskan faktor-

faktor yang mepengaruhi kelarutan suatu zat dan 13,26% pada konsep 

menjelaskan hubungan antara pH dan tetapan hasil kali kelarutan. Siswa yang 

memahami sebagian materi 42,11% pada konsep menjelaskan hubungan antara 

kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp), 50,14% pada konsep menjelaskan 

pengertian kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan, dan 65,62% pada konsep 

menjelaskan kesetimbangan dalam larutan jenuh. Pemahaman siswa tertinggi 

terdapat pada konsep menjelaskan pengaruh ion senama pada kelarutan suatu zat 

yaitu 70,51%. Dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes hanya 35,49% yang 

menjawab benar dari keseluruhan konsep yang ada dan 64,50% yang menjawab 

salah. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa pada materi kelarutan dan 

tetapan hasil kelarutan (Ksp) masuk dalam kategori rendah.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut :  

1. Dengan memperhatikan banyak siswa yang belum memahami konsep 

kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp), diharapkan kepada pengajar 

hendaknya merancang suatu strategi pembelajaran yang tepat sebagai upaya 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada materi kelarutan 

dan tetapan hasil kali kelarutan. 

2. Diharapkan kepada pihak lembaga, hendaknya dapat memediasi atau 

memfasilitasi sehingga proses belajar mengajar pada setiap pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik. 
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3. Mengingat keterbatasan yang ada dalam penelitian ini kiranya perlu untuk 

dilakukan penelitian yang sejenis dengan penelitian ini, dengan meninjau dari 

aspek pengajar, siswa serta pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah 

dengan menggunakan instrumen yang lebih baik dan mengambil subjek 

penelitian untuk daerah yang lebih luas.  
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